Pendas : Jurnal llimiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 09 Nomor 03, September 2024

PENGGUNAAN MEDIA CERITA BERGAMBAR TERHADAP HASIL BELAJAR
SISWA PADA MATERI IPS KELAS Illl SEKOLAH DASAR

"Wahyudi Saputri, 2Aramudin
12Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
'wahyudihunter56@gmail.com, 2Aramudin@uin-suska.ac.id

ABSTRACT

This research has a purpose to know whether there is influence to result of student
learning in usage of pictorial story media compared with conventional learning at social
study material. This research uses quantitative research method with experimental
type and has noquivalent control design. The population of this study is the third grade
students of and the samples used are saturated sampling. The data required from this
research is the result of student learning from multiple choice questions in the form of
post test and pre test. Data were analyzed using descriptive statistic using SPSS
version 20 data processing program. The results showed a significant differences on
student learning result from N-gain value in experimental class 0,682 (medium) while
in control class 0,389 (low). This research has average value in experiment class that
is pre test equal to 65,48 post test equal to 89,03, while in control class that is pre test
equal to 65,16 post test equal to 78,71. This proves influence on student learning
outcomes using pictorial story media that have been applied in the experimental class.

Keywords: pictorial story, student learning outcomes

ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh terhadap hasil
belajar siswa dalam penggunaan media cerita bergambar dibandingakan dengan
pembelajaran konvensional pada materi IPS. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen dan memiliki desain penelitian
nonequivalent control design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas Il Sekolah
Dasar yang digunakan adalah sampling jenuh. Data yang diperlukan dari penelitian
ini adalah hasil belajar siswa dari soal pilihan ganda berupa post test dan pre test.
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan menggunakan progam
pengolah data SPSS versi 20 penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan
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terhadap hasil belajar siswa dari nilai N-gain di kelas eksperimen 0,682 (sedang)
sedangkan di kelas kontrol 0,389 (rendah). Penelitian ini memiliki rata-rata nilai dikelas
eksperimen yaitu pre test sebesar 65,48post test sebesar 89,03, sedangkan di kelas
kontrol yaitu pre test sebesar 65,16post test sebesar 78,71. Hal ini membuktikan
adanya pengaruh terhadap hasil belajar siswa yang menggunakan media cerita
bergambar yang telah diterapkan di kelas eksperimen.

Kata kunci : cerita bergambar, hasil belajar siswa.

A. Pendahuluan pelajaran seperti politik, sejarah,
o antropologi,geografi, danekonomi.

Guru memiliki peran yang cukup )
Dijelaskan pula oleh Kusmiati
(2016:149) IPS yaitusuatu mata

pelajaran yang mempelajari

penting dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Dalam upaya

menjalankan  perannya sebagai _ . .
. kehidupan sosial yang didasarkan
seorang guru yang baik, guru _ B _ .
) pada objek kajian ekonomi, geografi,
dituntut untuk mampu melakukan
) , antropologi, sejarah, sosiologi, dan
kegiatan yang berkaitan dengan o
. tatanegara yang memiliki tujuan agar
proses pembelajaran dengan .
_ meningkatkan wawasan dan
menggunakan berbagai metode, .
. . keahlian dasar yang bermanfaat
media dan model pembelajaran N
untuk dirinya dalam kehidupan

yang ada serta mampu
) , sehari-hari.
menyesuaikannya dengan materi
yang akan dipelajari dalam proses Dari pengertian mata pelajaran
pembelajaran. IPS di atas dapat disimpulkan bahwa

. . peran mata pelajaran IPS adalah
Proses pembelajaran di kelas
) . untuk mengembangkan
dapat terlaksana secara aktif apabila . _
, , pengetahun, sosial, dan emosional
guru dapat memahami fungsi dan _ .
siswa serta berperan sebagai tolak
peran serta kegunaan mata _
, . ukur keberhasilan seseorang dalam
pelajaran yang diampunya. Menurut _
o . suatu aspek tertentu. Sebagai guru
Saidiharjo  (dalam  Rajagukguk,

2013:4) IPS adalahilmu gabungan

atau hasil pemfusian atau

juga diharapkan dapat menerapkan
media pendidikan yang baik untuk

, siswanya.
perpaduan dari beberapa mata
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Asyhar (2012:18) menyatakan
bahwa media pembelajaran yakni
segala sesuatu yang dapat
menyalurkan atau menyampaikan
pesan dari suatu sumber secara
terencana, sehingga memperoleh
lingkungan belajar yang kondusif
dimana penerimanya dapat
melaksanakan proses belajar secara
efesian dan afektif. Asyar(2012:41)
juga menjelaskan manfaat dari
media pembelajaran salah satunya
adalah media pembelajaran dapat
merangsang siswa agar berpikir
kritis, menggunakan kemampuan
imajinasinya, bersikap dan
berkembang lebih baik, sehingga
menghasilkan kreativitas dan karya

ciptayang inovatif.

Salah satu media yang sering
diminati oleh siswa di Sekolah Dasar
adalah media gambar. Media
tersebut yaitu media yang paling
banyak dipakai dan mudah dipahami
serta dinikmati oleh kebanyakan
orang maupun siswa. Sebuah
gambar akan menginspirasi
pemikiran siswa untuk berangan-
angan dan mudah untuk dimengerti.
Sebuah media pembelajaran yang
diberikan oleh guru akan

memotivasisiswaagar lebih

semangat, tertarik dan terbangun
untuk belajar.

Bukan hanya buku gambar atau
sebuah  gambar saja  yang
mempengaruhi cara berpikir siswa.
Sebuah cerita juga membuat anak
akan lebih berpikir kritis tentang
cerita yang didengarnya. Dijelaskan
oleh Kuo (dalam Hsiao & Yu Shih,
2015:17) bahwa siswa melakukan
upgrade pemahaman mereka
tentang lingkungan hidup dari
binatang liar dengan intervensi
dalam instruksi cerita, anak juga
memahami konsep menghentikan
perburuan liar satwa liar. Dalam hal
tersebut siswa dapat menjadikan
sebuah cerita sebagai bahan
pelajaran untuk mengetahui hal-hal
yang baru dan benar.

Penjelasan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa gambar dapat
membuat seorang anak akan lebih
imajinatif dan sebuah cerita akan
membuat anak berpikir  kritis
sekaligus melakukan hal-hal yang
ada dalam cerita tersebut. Oleh
sebab itu penulis ingin membuat
media cerita bergambar dalam

penelitian ini.
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Gonen dan Guler (2011:3634)
menjelaskan bahwa dalam buku
cerita bergambar, sebuah cerita
sederhana atau dongeng yang
diceritakan melalui gambar
berturutturut dan kedua teks dan
gambar yang digunakan. Terkadang,
ada bahkan mungkin tidak ada teks.
Dalam kasus di mana ada teks, teks
dan gambar saling melengkapi. Di
jelaskan juga oleh Gunansyah
(2015:100) bahwa melalui
penambahan gambar pada tulisan
akan mempermudah siswa dalam
menuangkan ide sekaligus dalam
waktu bersamaan pembaca akan
lebih  memahami yang sedang
dibacanya. Dari penjelasan tersebut
sebuah media cerita bergambar
haruslah bisa menceritakan dengan
detail apa yang mau diceritakan agar
siswa sendiri dapat mengetahui isi
cerita yang dipaparkan oleh guru
dari media cerita bergambar.

Penggunaan  media cerita
bergambar ini akan membuatsiswa
termotivasi agar belajar lebih giat
dan dapat memahami materi
pelajaran dengan lebih
baik,termasuk menyelesaikan
berbagai soalyang diberikan oleh

guru dalam mata pelajaran IPS serta

membangun minat siswa dalam
belajar IPS, sehingga akan tercapai
proses belajar mengajar yang
menyenangkan, efektif, sertaefisien.
Berdasarkan berbagai pernyataan di
atas penulis menggunakan media
cerita bergambar guna mengetahui
pengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada materi IPS kelas IlI.

Abdul Aziz Abdul Majid (dalam
Nofriyanti, 2014:2) mendefinisikan
cerita yaitu salah satu diantara
bentuk sastra yang dapat dibacakan
atau hanya didengar oleh orang
yang tidak dapat membaca. Dalam
cerita terdapat beberapa gagasan
yang setiap gagasan tersebut tidak
dapat dipisahkan yaitu
pengarang,karangan,
pencerita,penceritaan, pendongeng
dan penyimak serta penyimakan.
Sedangkan Ahmad Rofi'udin dan
Darmayanti Zuhdi (dalam Nofriyanti,
2014:2) menyatakan bahwa cerita
untuk anak vyaitu cerita yang
menjadikan  anak-anak sebagai
observerpertama dan masa kecil
sebagai fokusnya.Muharam E. dan
Watti Sudaryanti (dalam Nofriyanti,
2014:2) mengatakan bahwa gambar

merupakan perwujudan benda alam
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dalam lambang visual dalam bentuk

dua dimensi.

Media cerita bergambar yaitu
media yang didalamya memiliki
unsur gambar dan sebuah cerita
yang terpadu. Menurut Damayanti
(2016:14) Cerita bergambar vyaitu
buku yang isinyamemiliki unsur
gambar dan katakata, di mana
gambar dan kata-kata tersebut tidak
berdiri secara individunamun
memiliki keterkaitan satu sama lain
supaya menjadi sebuah kesatuan
cerita. Dayamanti(2016:15) juga
menambahkan bahwa Media cerita
bergambar yaitu perantara yang bisa
mengkomunikasikan kenyataan
serta ide secara kuat dan jelas
dengankombinasi antara
pengungkapan kata-kata dan
gambar.

Penjelasan tersebut mempunyai
kesimpulan bahwa media cerita
bergambar yaitu suatu media yang
didalamnya terdapat ide, pesan,
gambar dan sebuah cerita yang
dimana gambar dan cerita tersebut
dapat saling bergantung agar
menjadi kesatuan cerita yang
menarik.  Gonen dan  Guler
(2011:3634) menyatakan bahwa

gambar memainkan peran besar

dalam kehidupan anakanak dan
berfungsi untuk memperkuat
pengetahuan anak tentang
lingkungan,  menciptakan rasa
percaya diri.Anakanak umumnya
menilai buku berdasarkan foto-foto
mereka. Dijelaskan juga oleh Liu dkk
(dalam Hsiao & Yu Shih, 2015:15)
dalam penelitiannya menemukan
bahwa hanya membaca buku
bergambar dapat meningkatkan
pengetahuan lingkungan anak-anak,
terutama karena dampak kehidupan

sehari-hari mereka.

Berdasarkan paparan jurnal di
atas dapat disimpulkan bahwa
media cerita bergambar sangat
mempengaruhi cara berfikir seorang
anak, anak akan imaijinatif ketika
melihat sebuah gambar dan
menciptakan rasa percaya diri

seorang anak tersebut.

Belajar yaitu suatu proses atau
pengalaman  seseorang  untuk
mendapat pengetahuan dan
berbagai ilmu. Menurut Slameto
(2015:2) belajar ialah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara

keseluruan, sebagai hasil
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pengalamanya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.

Menurut Suyono & Hariyanto
(2016:9) Dbelajar adalah suatu
aktivitas atau  proses  untuk
memperoleh pengetahuan,
meningkatkan keterampilan,
memperbaiki perilaku, sikap, dan
mengokohkan kepribadian. Dalam
konteks menjadi tahu atau proses
memperoleh pengetahuan , menurut
pemahaman sains konsensional,
kontak manusia dengan alam
diistlahkan dengan pengalaman
(experience). Pengalaman yang
terjadi berulang kali melahirkan
pengetahuan (knowledge), atau
body of knowledge. Belajar
merupkan proses mental yang aktif
untuk mencapai, mengingat, dan
menggunakan pengetahuan. Belajar
menurut  teori  kognitif adalah
perseptual. Tingkah laku seseorang
ditentukan oleh persepsi serta
pemahamannya tentang situasi yang
berhubungan dengan tujuan

belajarnya.

Belajar merupakan perubahan
persepsi dan pemahaman yang tidak
selalu dapat terlihat sebagai tingkah
laku yang tampak. (Thobroni,
2016:80) Penjelasan di atas dapat

ditarik kesimpulan bahwa belajar
adalah suatu proses kegiatan
dimana kegiatan tersebut dapat
berupa pengalaman untuk
memperoleh pengetahuan,
keterampilan, suatu sikap, dan dapat
mengkokohkan kepribadian
seseorang. Belajar akan
memberikan perubahan tingkah laku
terhadap siswa dari yang sebelum
belajar dengan sesudah belajar.
Tingkah laku tersebut harusnya akan
lebih baik ketika sudah memperoleh

suatu pengetahuan dari belajar.

Sejumlah prinsip-prinsip penting
yang sering diabaikan menurut
Nurdin & Adriantoni (2016:17)
adalah (a) Hubungan dengan tujuan
anak, (b)
perkembangan, (c) Keunikan

Kontinuitas

kecepatan belajar, (d) Belajar
beberapa hal sekaligus, (e)
Penyesuaian dengan kematangan
anak

Menurut  Suprijono  (dalam
Thobroni & Mustofa, 2011:21)
prinsip-prinsip belajar terdiri dari tiga
hal. Pertama, prinsip belajar adalah
perubahan perilaku sebagai hasil
beljar yang memiliki ciri-ciri sebagai
berikut : (a) Sebagai hasil tindakan

rasional instrumental, yaitu
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perubahan yang disadari, (b)
Kontinu atau berkesinambungan
dengan perilaku lainnya, (c)
Fungsional atau bermanfaat sebagai
bekal hidup, (d) Positif atau
berakumulasi, (e) Aktif sebagai
usaha yang direncanakan dan
dilakukan, (f) Permanen atau tetap,
sebagaimana dikatakan oleh Wittig,
belajar sebagai “any relatively
permanent change in an organism’s
behavioral repertoire that accurs as
a result of experience”, (g) Bertujuan
dan  terarah, (h) Mencakup

keseluruan potensi kemanusiaan.

Kedua, Dbelajar merupakan
proses. Belajar terjadi karena
dorongan kebutuhan dan tujuan
yang ingin dicapai. Belajar adalah
proses sistemik yang dinamis,
konstruktif, dan organik. Belajar
merupakan kesatuan fungsional dari
berbagai komponen belajar. Ketiga,
belajar merupakan bentuk
pengalaman. Pengalaman pada
dasarnya adalah hasil interaksi

antara siswa dan lingkungannya.

Dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan prinsip belajar yakni
siswa harus aktif dalam proses
belajar berlangsung. Belajar harus

menimbulkan motivasi yang kuat

terhadap siswa. Belajar harus bisa
berpikr posistif dan berubah dengan
tingkah laku yang positif pula.

Tujuan belajar adalah agar
siswa dapat memperoleh
pengetahuan dan pengalaman baru.
Menurut Ahmadi & Amri (2011:1)
tujuan belajar hakikatnya adalah
proses perubahan  kepribadian
meliputi kecakapan, sikap,
kebiasaan dan kepandaian.
Perubahan itu bersifat menetap
dalam tingkah laku sebagai hasil

latihan atau pengalaman.

Dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan tujuan belajar yaitu
proses perubahan  kepribadian
seseorang terhadap sikap,
kecakapan, kebiasaan dan
kepandaian. Dari belajar kita
memperoleh pengetahuan baru dan
pengalaman baru yang akan
membuat kita lebih baik dari

sebelumnya ketika belum belajar.

Hasil belajar adalah sekumpulan
proses hasil kegiatan mengajar yang
berupa soal dan tingkah laku atau
perbuatan.  Menurut  Suprijono
(dalam  Thobroni &  Mustofa,
2011:22) hasil belajar merupakan
pola-pola  perbuatan, nilai-nilai,
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pengertian-pengertian, sikap-sikap,
apresiasi, dan keterampilan.

Menurut Tim  pengembang
MKPD Kurikulum dan Pembelajaran
(2015:140)
dikemukakan oleh UNESCO ada

empat pilar hasil belajar yang

sebagaimana

diharapkan dapat dicapai oleh
pendidikan yaitu : learning to know ,
learning to be, learning to live
together, dan learning to do.
Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa pada dasarnya
proses belajar ditandai dengan
perubahan tingkah laku secara
keseluruhan baik yang menyangkut
segi  kognitif, afektif, maupun

psikomotor. Proses perubahan
dapat terjadi dari yang paling
sederhana sampai yang paling
kompleks, yang bersifat pemecahan
masalah, dan pentingnya peranan
kepribadian dalam proses serta hasil

belajar.

Beberapa pendapat ahli di atas
dapat ditarik kesimpulkan bahwa
hasil belajar adalah perbuatan,
kumpulan nilai, sikap, apresiasi, dan
keterampilan siswa selama proses
belajar mengajar. Hasil belajar dapat
berupa sekumpulan nilai-nilai yang

sudah dicapai oleh siswa.

Rumusan masalah yang
diajukan dalam penelitian ini adalah
apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa
yang menggunakan media cerita
bergambar dibandingkan dengan
hasil belajar siswa yang tidak
menggunakan media cerita
bergambar. Peneliti ingin
mengetahui bagaimana pengaruh
media cerita bergambar terhadap
hasil belajar siswa bila dibandingkan
dengan media pembelajaran

konvensional.
B. Metode Penelitian

Peneliti menggunakan mata
pelajaran IPS semester | (satu) pada
materi lingkungan alam dan
buatan.Dalam penelitian ini peneliti
memberikan pre test terlebih dahulu
untuk kedua kelas yakni kelas kontrol
(IN-A) dan kelas eksperimen (llI-
B).Setelah itu peneliti memberikan
perlakuan terhadap kelas eksperimen
(II-B) berupa media pembelajaran
cerita  bergambar yang sudah
disesuaikan dengan materi sedangkan
kelas  kontrol (IN-A)
pembelajaran seperti biasa. Setelah itu

diberikan

diberikan soal post test kepada kedua
kelas agar mengetahui pengaruh dari
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media pembelajaran yang telah
diberikan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Peneliti dalam penelitian ini
memperoleh hasil rata-rata pada soal
pre test dari kedua kelas yaitu kelas
kontrol (I1I-A) sebanyak 65,16 dan kelas
eksperimen (l11B) sebanyak 65,48. Dari
kedua hasil rata-rata tebisapeneliti
simpulkan bahwa nilai pre test dari
kedua kelas yaitu kelas kontrol (l1l-A)
lebih rendah dari pada nilai kelas
eksperimen (lll-B).Sedangkan pada
soal post test dari kedua kelas memiliki
rata-rata yaitu kelas kontrol (lll-A)
sebanyak 78,71 sedangkan pada kelas
eksperimen (llI-B) sebanyak 89,03.
Dapat diketahui bahwa kemajuan dari
kedua kelas yaitu kelas kontrol (l1l-A)
sebanyak 20,8 % dan kelas
eksperimen (llI-B) sebanyak 36 %.
Pada wuraian nilai di atas dapat
dikatakan bahwa nilai di kelas
eksperiemen (11-B) mengalami
peningkatan dan memiliki nilai lebih
besar dari pada di kelas kontrol (l1I-A)

Peneliti saat melakukan
penelitian sudah membuat langkah-
langkah kegiatan pembelajaran yang
telah di observasi oleh 2 (dua) observer

yang pertama oleh wali kelasnya

masing-masing dan observer kedua

oleh teman saya.Dari kegiatan-
kegiatan tersebut yang telah dinilai
maka dapat diketahui bahwa langkah-
langkah kegiatan pembelajaran yang
telah peneliti buat dapat berlangsung
dengan benar dan sesuai dengan
kegiatan yang terjadi. Peneliti
mengawali dengan pendahuluan yang
berisi dengan mengucapkan salam,
siswa yang Dbertugas langsung
memimpin berdo’a di depan Kkelas,
selanjutnya guru mengecek kehadiran
siswa, guru menyampaikan kegiatan
yang akan dilaksanakan, siswa

diberikan pertanyaan tentang
lingkungan alam dan buatan dan yang
terakhir guru memotivasi siswa dengan
menyanyi bersama dan  juga
melakukan gerakan kecil sebelum

memulai pelajaran.

Kegiatan inti pada kegiatan ini
yaitu guru memberikan soal awal (pre
test) serta siswa diminta untuk
menyelesaikan soal tersebut dengan
tenang. Pada kelas kontrol (llI-A), guru
memberikan lembar kertas materi,
siswa diminta untuk mengamati
bacaaan, guru menjelaskan kembali isi
bacaaan, selanjutnya siswa diminta
untuk mengelompokkan dan

membandingkan ciri-ciri pada kolom
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yang dibuat oleh guru di papan
tulis.Siswa diminta untuk
mengacungkan tangan untuk maju
kedepan mengisi kolom yang dibuat
oleh guru.Pada keadaan ini siswa
sedikit ramai karena banyak yang
mengacungkan tangan dan berebut
untuk maju, guru memberikan ice
breaking berupa tepuk diam agar siswa
lebih bersikap tenang dalam pelajaran.
Selanjutnya siswa diminta untuk
menceritakan apa saja yang mereka
ketahui tentang lingkungan alam dan
buatan di depan kelas dengan dibantu
oleh guru apa yang diceritakan oleh
temannya di depan. Selanjutnya guru
menjelaskan kembali apa yang telah
dipelajari, setelah itu dilanjutkandengan
tanya jawab bersama siswa. Kemudian
guru membagikan soal akhir (post test)

dan siswa diminta untuk mengerjakan

Pada kelas ekperimen (llI-B),
guru memberikan kesempatan untuk
siswa bagi bertanya tentang lingkungan
alam dan buatan dan sekaligus
memberikan contohnya, guru juga
memberikan beberapa contoh yang
dilanjutkan oleh siswa, guru
selanjutnya membagi siswa menjadi 8
kelompok, guru mengeluarkan media
dan menjelaskan kegiatan

menggunakan media cerita bergambar,

selanjutnya guru meminta salah satu
perwakilan kelompok untuk mengambil
gambar dan satu kertas cerita.
Kemudian siswa diminta  untuk
berdiskusi bersama kelompoknya jika
gambar tidak sesuai dengan isi cerita
maka salah satu siswa menukarkan
gambar atau kertas cerita kepada
kelompok lain. Ketika siswa ramai
karena berebut dan menukar gambar
maka guru memberikan ice breaking
berupa tepuk diam agar siswa ketika
ramai akan diam seketika dan bersikap
tenang waktu menukarkan gambar.
Setelah mendapatkan cerita yang
sesuai dengan gambar perwakilan
kelompok  diminta  untuk  maju
menempelakan didepan papan tulis
sekaligus mengurutkannya agar
menjadi bagian cerita yang benar dan
dibantu oleh guru saat
menempelkannya. Guru meminta salah
siswa untuk mau menceritakan media
cerita bergambar yang sudah urut.
Guru bersama siswa membahas cerita
yang sudah urut, selanjutnya guru
menjelaskan secara singkat tentang
kenampakan alam secara singkat
dengan menggunakan media cerita
bergambar dan sekaligus melakukan
tanya jawab. Untuk mengakhiri
kegiatan intisiswa bersama guru

menyimpulkan apa yang sudah
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dipelajari hari itu dan guru membagikan
soal akhir (post test) yang akan
dikerjakan oleh siswa.

Pada kegiatan penutup guru
bersama siswa melakuakan refleksi
dari kegiatan yang sudah dilakukan,
kemudian guru membagikan reward
kepada siswa yang aktif menjawab
pertayaan dari guru dan yang sering
maju kedepan kelas. Setelah itusiswa
yang bertugas untuk memimpin berdo’a
segera memimpin teman-temannya.
Akhir kegitan guru mengucapkan salam
dan meminta siswa duduk yang rapi
dan memulangkan siswa. Dari semua
kegiatan yang ada dilangkah-langkah
kegitan pembelajaran sudah dilakukan
oleh peneliti dengan baik, hampir 90 %
dari langkah-langkah kegiatan sudah
dilakukan.

Kegiatan pembelajaran yang
sudah dialakukan tersebut, peneliti bisa
menarik kesimpulan dari penggunaan
media cerita bergambar terhadap hasil
belajar siswa. Ketika guru memakai
media dalam kegiatan pembelajaran
siswa akan lebih tertarik dan tidak
mudah bosan. Siswa juga sangat aktif
ketika memainkan sedikit permainan
yang guru gabungkan dengan media
cerita bergambar.Seperti yang
(2012:78)

diungkapkan  Sadiman

permainan merupakan sesuatu yang
bisa menghibur dan
menyenangkan.Sebuah permainan
mengharapkan adanya partisipasi aktif
dari siswa untuk belajar, permainan
bisa memberikan umpan  balik
langsung serta permainan
memungkinkan penerapan konsep-
konsep atau peranperan ke dalam
kondisi dan peranan yang
sesungguhnya.Oleh sebab itu peneliti
menggabungkan media cerita
bergambar dengan permainan
kecil.Dalam penggunaan media ini juga
siswa lebih fokus untuk memperhatikan
pelajaran karena berupa gambar dan

cerita yang mudah dipahami siswa.

Sesuai uji n-gain yang sudah
dihitung menggunakan pengolah data
SPSS versi 20 dapat diketahui nilai n-
gain pada kelas kontrol sebesar (llI-A)
0,389 dan nilai n-gain pada kelas
eksperimen (llI-B) sebesar 0,682.Dari
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
nilai yang terdapat di kelas eksperimen
tergolong lebih besar bila dibandingkan
dengan nilai di kelas kontrol. Maka hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan
media cerita bergambar pada kelas
eksperimen (llI-B) pada penelitian
eksperimen ini dinyatakan berhasil

karena dapat berpengaruh terhadap
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hasil belajar siswa.Dibuktikan juga
pada hasil uji independen-samples T
Test yang menggunakan progam
pengolah data SPSS versi 20 diketahui
bahwa dari hasil tersebut menyatakan
Ha diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut
membuktikan bahwa adanya
perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar di kelas kontrol dan di kelas

eksperimen.

Penelitian ini  memiliki hasil
serupa dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh penelitian tersebut
mempunyai persamaan terkait dengan
kegunaan media cerita bergambar dan
menguji hasil belajar siswa.Menurut
penelitianmedia cerita bergambar yakni
salah satu media yang sangat tepat
digunakan pada pembelajaran tema
kegiatan sehari-hari di kelas rendah
karena siswa dapat lebih mudah
memahami konsep dari tema tersebut.
Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada siklus 1 mempunyai
persentase aktivitas guru sebesar
73,1% dengan
dikategorikan baik, aktivitas siswa

rata-rata 29

sebesar 71,25% dengan rata-rata 2,85
dikategorikan baik, pencapaian hasil
belajar siswa tentang pemahaman IPS
sebesar 53,8% dan

pemahaman PKn sebesar 38,46%.

pencapaian

Sedangkan hasil pelaksanaan pada
siklus 2 persentase aktivitas guru
bertambah menjadi 98,1% dengan
rata-rata 3,9 dikategorikan sangat baik,
aktivitas siswa bertambah menjadi
88,75%
dikategorikan

dengan rata-rata 3,6
sangat baik dan
pencapaian hasil belajar siswa tentang
pemahaman IPS dan PKn masing-
masing bertambah menjadi 100%. Dari
penelitian tersebut dapat dikatakan
media cerita bergambar berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa.

Hasil penelitian lainnya
mempunyai kesamaan juga dengan
penggunaan media cerita bergambar.
Dari hasil penelitian
mengindikasikanbahwa kelompok
eksperimen mendapatkan nilai rata-
rata (75,80) sedangkan kelompok
kontrol mendapat rata-rata (68,03). Hal
ini mengindiasikan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara siswa
yang diterapkan dengan
menerapkancerita bergambar dan
mereka yang tanpa menerapkan cerita
bergambar.Asrifan (2015)
menyimpulkan bahwa mengajar
menulis dengan menggunakan cerita
bergamabar meningkatkan
kemampuan siswa untuk menulis

komposisi narasi
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Perbedaan dari  penelitian-
penelitian di atas dari penelitian ini
adalah peneliti menggunakan metode
kuantitatif yang berjenis eksperimen
sedangkan pada penelitian Nur'aini
menggunakan PTK.Perbedaan lainnya
dari penelitan ini yaitu peneliti
menggunakan kurikulum 2016 (KTSP)
sedangkan penelitian menggunakan
Kurikulum 2013.Dan yang
membedakan penelitian ini dengan
penelitian  Asrifan adalah peneliti
menggunakan hasil belajar siswa

sebagai variabel terikat sedangkan

Asrifan menggunakan menulis
komposisi narasi pada variabel
terikatnya.Penelitian  ini  terhadap

kontribusi IPS di SD adalah
membangun kerjasama antar anggota
kelompok karena dalam penelitian ini
terdapat kerja  kelompok  saat
menggunakan media cerita bergambar.
Sebagai pengalaman juga untuk siswa
karena penelitian ini menggunakan
media cerita bergambar yang mudah
diingat dan akan terkenang oleh

memori siswa SD.

Ketika penelitian ini berlangsung
peneliti menemukan kendala dalam
penggunaan media cerita bergambar
yaitu ketika siswa menukarkan media

pada kelompok lain. Pada saat itu

siswa sangat ramai dan saling berebut
antar kelompok, tetapi peneliti sebagai
guru memberikan ice breaking ketika
siswa ramai berupa tepuk diam.
Berdasarkan penjelasan tersebut,
maka bisa diambil kesimpulan bahwa
dalam penggunaan media cerita
bergambar mendapatkan pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa pada materi IPS kelas Il Sekolah
dasar yang telah dilakukan peneliti
dengan baik. Hal tersebutdibuktikan
dari hasil rata-rata yang lebih besar di
kelas eksperimen (Il B), yang
membuktikan bahwa adanya
perbedaan yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa yang menggunakan
media cerita bergambar dengan hasil
belajar siswa yang tidak menggunakan

media cerita bergambar.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari
pengolahan data dan pembahasan
pada bab sebelumnya, maka bisa
ditarik kesimpulan bahwa penggunaan
media cerita bergambar pada materi
IPS semester 1 (satu) tentang
lingkungan alam dan buatan memiliki
perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar siswa kelas Ill Sekolah dasar.
Hal ini dibuktikan dengan presentase

grafik nilai kelas yang menunjukkan
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bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap nilai kelas yang
menggunakan media cerita bergambar
dengan nilai kelas tanpa menggunakan
media cerita bergambar.Hal ini
dibuktikan dengan ratarata kelas dari
hasil belajar siswa yang menjelaskan
bahwa rata-rata nilai di kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan
rata-rata di kelas kontrol.Dari hasil uji
ngain juga membuktikan bahwa nilai di
kelas kontrol lebih rendah,
dibandingkan dengan uji n-gain di kelas
eksperimen.Pada uji t juga
membuktikan bahwa terdapat
pengaruh  antara media cerita
bergambar terhadap hasil belajar siswa
yang diketahui bahwa Ha diterima dan
Ho ditolak.Dibuktikan juga dengan
keadaan siswa di kelas eksperimen
yang sangat bersemangat dan aktif
saat diterapkannya media cerita
bergambar dibandingkan dengan di
kelas kontrol yang tidak menggunakan
media cerita bergambar.Dengan ini
dapat  disimpulkan bahwa  dari
penelitian tersebut terdapat adanya
perbedaan yang signifikan pada
penggunaan media cerita bergambar
terhadap hasil belajar siswa yang telah
diterapkan pada kelas eksperimen dan

memiliki pengaruh terhadap keadaan

siswa saat diterapkannya media cerita
bergambar pada kelas eksperimen.
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